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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini berfokus kepada penelitian tentang penyelesaian
tindak pidana perkosaan di Kelurahan Madawat Kabupaten Sikka melalui
Alternative Dispute Resolution. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana proses penyelesaian tindak pidana perkosaan di kelurahan Madawat
kabupaten Sikka melalui Alternative Dispute Resolution.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
hukum empiris dengan metode pendekatan yuruidis sosiologis, sumber data yang
digunakan adalah data primer yaitu melalui pengamatan langsung dan wawancara,
data sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan
hukum primer seperti Undang-undang No.2 tahun 2002 tentang Kepala
Kepolisian Negara Republuk Indonesia,PERKAP, dan buku-buku.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses
penyelesaian tindak pidana perkosaan di Kelurahan Madawat Kabupaten Sikka
melalui Alternative Dispute Resolution, tata caranya , ada laporan dari pihak
korban kepada penyidik, kemudian penyidik melakukan penyelidikan dan
menawarkan untuk menyelesaikan perkara tersebut melalui ADR dan para pihak
sepakat untuk menyelesaikan melalui sumpah adat lalu penyidik membuat berita
acara perdamaian dan sumpah adat dilakukan oleh Ketua adat. Korban mendapat
biaya ganti rugi dan juga kedua belah pihak mendapatkan sanksi adat agar tidak
menyebut dan mengulangi perbuatan yang sama dikemudian hari, hasil
kesepakatan perdamaian dituangkan dalam bentuk surat perdamaian yang ditanda
tangani oleh para pihak.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas penulis menyimpulkan
bahwa peyelesaian tindak pidana perkosaan di Kelurahan Madawat Kabupaten
Sikka melalui ADR, adapun melalui tahap-tahap sebagai berikut : 1)Tahap Proses:
Adanya laporan ,penyidik melakukan penyelidikan, Mediasi pertemuan antara
para pihak korban dan pelaku didampingi oleh polisi dan ketua adat. 2) Tahap
Hasil: Hasil kesepakatan damai bersama dituangkan dalam berita acara
perdamaian, dan ditanda tangani para pihak untuk selanjutnya dilakukan sumpah
adat. Berdasarkan kesimpulan diatas penulis menyarankan bahwa untuk masa
yang akan datang perlu diaturnya keberadaan ADR didalam RKUHAP.
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